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Abstract. This research is motivated by the importance of enhancing students' understanding
of the Quran, particularly in terms of correct letter pronunciation and the application of
Tajweed rules. This research was initiated by researchers at MTs Nurul Iman Bandung,
focusing on the application of the tahsin approach in the Quran learning process. Based on
the research results, the correct application of the Tahsin approach can enhance students'
understanding of the Quran, particularly in aspects of letter pronunciation accuracy and the
proper application of Tajweed rules. In its implementation, teachers actively participate in
the learning process by providing students with examples of correct recitation and directly
correcting any errors that arise. The teacher's role aims to ensure that the learning process is
effective and focused. Tahsin learning is not exclusive to children, although in practice, it is
often introduced from an early age to instil the habit of reading the Quran correctly. From
adolescence to adulthood, the tahsin learning process requires a more systematic and in-
depth approach, particularly in mastering the rules of tajweed and the accuracy of letter
pronunciation. In the context of MTS Nurul Iman Bandung, tahsin learning is designed to
align with the applicable curriculum and consider student characteristics, including age,
educational background, and Quranic reading ability. The research results show that
implementing the habit of Quran recitation (tadarus) has a positive impact on students' ability
to read and apply the Quran accurately and wisely. Based on observations and interviews,
the tadarus activity not only emphasises the habit of reading the Quran but also develops
students' understanding of the rules of tajweed, the fundamental principles of reading the
Quran correctly.

Keywords: Implementation, Tadarus Program Based on the Tahsin Method.

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan pemahaman siswa
terhadap Al-Qur’an, khususnya dalam hal pengucapan huruf yang benar dan penerapan
kaidah Tajwid. Penelitian ini diinisiasi oleh para peneliti di MTs Nurul Iman Bandung
dengan fokus pada penerapan pendekatan tahsin dalam proses pembelajaran Al-Qur’an.
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan pendekatan tahsin secara benar mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap Al-Qur’an, terutama pada aspek ketepatan
makhraj huruf dan penerapan kaidah Tajwid secara benar. Dalam penerapannya, guru
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan memberikan contoh-contoh bacaan
yang tepat kepada siswa serta melakukan koreksi secara langsung terhadap kesalahan bacaan
yang muncul. Peran guru tersebut bertujuan untuk menjamin agar proses pembelajaran
berjalan secara efektif dan terfokus.

Kata Kunci: Implementasi, Program Tadarus Berbasis Metode Tahsin.
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A. Pendahuluan

Perkembangan zaman yang semakin pesat membawa berbagai perubahan dalam kehidupan
masyarakat, khususnya di bidang pendidikan. Kemajuan teknologi dan arus informasi yang cepat
memberikan kemudahan dalam memperoleh pengetahuan, namun di sisi lain juga menimbulkan
tantangan dalam pembentukan karakter dan religiusitas peserta didik. Salah satu tantangan yang
dihadapi adalah menurunnya kebiasaan membaca dan mempelajari Al-Qur’an secara baik dan benar,
terutama di kalangan generasi muda. Padahal, kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan
keterampilan dasar yang sangat penting dalam pendidikan Islam, karena berkaitan langsung dengan
pembentukan iman, akhlak, dan kepribadian peserta didik (Rijaal, 2021).

Dalam perspektif pendidikan Islam, Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran yang
berfungsi sebagai pedoman hidup manusia. Allah Swt. memerintahkan umat manusia untuk membaca
sebagaimana termaktub dalam Surah Al-‘Alaq ayat 1-5, yang menegaskan pentingnya membaca dan
menuntut ilmu sebagai dasar pengembangan akal dan peradaban manusia. Membaca Al-Qur’an tidak
hanya dimaknai sebagai aktivitas mengenal huruf, tetapi juga sebagai upaya memahami dan
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, pendidikan Al-Qur’an perlu
diberikan secara terencana dan berkelanjutan agar peserta didik mampu membaca Al-Qur’an dengan
benar sesuai kaidah tajwid.

Salah satu upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an adalah melalui program tadarus. Program tadarus bertujuan untuk membiasakan peserta didik
membaca Al-Qur’an secara rutin, sehingga terbentuk kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari.
Pembiasaan membaca Al-Qur’an yang dilakukan secara konsisten dapat membantu peserta didik
meningkatkan kelancaran bacaan, memahami makhraj dan sifat huruf, serta menumbuhkan kecintaan
terhadap Al-Qur’an. Metode pembiasaan ini sejalan dengan pendapat Nata (2012) yang menyatakan
bahwa kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus akan tertanam menjadi kebiasaan dalam diri
peserta didik.

Dalam pelaksanaannya, program tadarus perlu didukung dengan metode pembelajaran yang
tepat, salah satunya adalah metode tahsin. Metode tahsin merupakan upaya memperbaiki dan
menyempurnakan bacaan Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid, meliputi ketepatan pengucapan
huruf, makhraj, dan sifat-sifat huruf (Annuri, 2016). Melalui metode tahsin, peserta didik tidak hanya
membaca Al-Qur’an secara rutin, tetapi juga mendapatkan bimbingan dan koreksi langsung dari guru,
sehingga kesalahan bacaan dapat diminimalisasi. Pembelajaran tahsin juga mendorong keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses belajar, sebagaimana ditegaskan dalam teori konstruktivisme bahwa
pembelajaran akan lebih efektif apabila peserta didik terlibat secara langsung..

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena yang diteliti. Pendekatan ini dipilih karena data yang dikumpulkan bersifat
deskriptif, yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek yang diamati, bukan data angka atau
statistik. Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif
menghasilkan data deskriptif yang diperoleh melalui pengamatan, wawancara, serta pemanfaatan
dokumen yang relevan.

Menurut Moleong, penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami
oleh subjek penelitian secara menyeluruh dalam konteks tertentu, dengan menggunakan berbagai
metode ilmiah serta bahasa yang sesuai. Sejalan dengan itu, Libarkin C. Juice dan Kurdziel P. Josepha
(dalam Dr. Evi Syafrida Nasution, 2024) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.

Dalam penelitian ini, proses penelitian kualitatif dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
perencanaan dan perancangan penelitian, penentuan fokus penelitian, pengumpulan data, analisis
data, serta penyajian hasil penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati
pelaksanaan Program Tadarus BTQ, wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam
program, serta dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari hasil observasi
dan wawancara.
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Analisis data dilakukan dengan cara menelaah seluruh data yang terkumpul, kemudian
mengorganisasikan, mengklasifikasikan, dan mendeskripsikan data secara sistematis agar diperoleh
gambaran yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
peneliti berupaya menggali informasi secara mendalam mengenai implementasi Metode Tahsin dalam
Program Tadarus BTQ, sehingga hasil penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang
komprehensif terhadap fenomena yang diteliti.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Materi Program Tadarus Berbasis Metode Tahsin Di MTS Nurul Iman

Berdasarkan data yang diperoleh melalui metode observasi dan wawancara sebagaimana telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, penelitian ini mengkaji realitas pelaksanaan Program Tadarus dalam
pembelajaran BTQ di MTS Nurul Iman Bandung. Data dikumpulkan melalui pengamatan langsung
terhadap aktivitas guru dan peserta didik, serta wawancara dengan guru BTQ guna memperoleh
gambaran yang mendalam mengenai pelaksanaan program tersebut dalam proses pembelajaran.

MTS Nurul Iman Bandung memiliki visi untuk menjadi sekolah yang menekankan
pembentukan akhlakul karimah, prestasi, dan budaya religius di lingkungan sekolah. Sejalan dengan
tujuan tersebut, Program Tadarus dirancang sebagai salah satu upaya pembiasaan keagamaan yang
bertujuan meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an serta menanamkan nilai-nilai keislaman
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Program ini dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran
BTQ dengan penekanan pada penguasaan huruf hijaiyah, tajwid, dan tahsin bacaan Al-Qur’an.

Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ahmad selaku guru BTQ menunjukkan bahwa materi
Program Tadarus disusun secara bertahap sesuai dengan tingkat kelas peserta didik. Pada kelas VI,
materi yang diberikan lebih difokuskan pada pengenalan dan penguatan dasar membaca Al-Qur’an,
seperti membaca huruf hijaiyah dengan benar serta pengenalan awal hukum tajwid, salah satunya
hukum nun mati. Materi tersebut disesuaikan dengan kemampuan peserta didik agar mereka memiliki
dasar yang kuat sebelum mempelajari materi tajwid yang lebih kompleks pada jenjang berikutnya.

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Bapak Akhmad Djuelani, guru BTQ, yang menyatakan
bahwa pembelajaran tajwid merupakan tahap awal yang harus dikuasai oleh peserta didik hingga kelas
VIII. Peserta didik diperkenalkan dengan berbagai bentuk hukum bacaan, tanda baca, serta aturan
wakaf. Menurut beliau, masih terdapat peserta didik yang mengalami kesalahan dalam membaca Al-
Qur’an, baik dalam pelafalan huruf maupun penerapan panjang dan pendek bacaan. Oleh karena itu,
pembelajaran dilakukan secara bertahap dan berulang agar peserta didik mampu membaca Al-Qur’an
dengan benar dan sesuai kaidah tajwid.

Terkait dengan penerapan metode tahsin, guru BTQ menjelaskan bahwa peserta didik
diarahkan untuk membaca Al-Qur’an secara mandiri dan lantang di hadapan guru. Metode ini
bertujuan untuk melatih keberanian peserta didik, meningkatkan ketepatan makhraj huruf, serta
memudahkan guru dalam memberikan koreksi bacaan secara langsung. Dalam pelaksanaannya, guru
berkeliling dan menunjuk peserta didik satu per satu untuk membaca, sehingga seluruh peserta didik
memiliki kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 16 Mei 2025 di kelas VII
C, MTS Nurul Iman Bandung merupakan sekolah berbasis pesantren dengan lingkungan yang cukup
bersih, meskipun fasilitas pembelajaran masih terbatas. Proses pembelajaran BTQ masih didominasi
oleh metode ceramah dan penggunaan papan tulis sebagai media utama. Meskipun demikian, interaksi
antara guru dan peserta didik berjalan dengan baik. Guru menunjukkan sikap sopan dan responsif,
sementara peserta didik mengikuti pembelajaran dengan tertib dan mematuhi peraturan yang telah
ditetapkan.

Hasil evaluasi tersebut digunakan oleh guru BTQ sebagai dasar untuk menentukan tindak
lanjut pembelajaran, baik berupa penguatan materi tajwid, latihan membaca yang lebih intensif,
maupun penambahan kegiatan pendukung seperti imla dan pembacaan berjanji. Dengan adanya
evaluasi yang berkesinambungan, Program Tadarus tidak hanya menjadi kegiatan rutin, tetapi juga
menjadi sarana pembinaan kemampuan membaca Al-Qur’an secara sistematis dan terarah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
Program Tadarus di MTS Nurul Iman Bandung telah berjalan dengan cukup baik. Program ini
memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik serta
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menumbuhkan kebiasaan religius dalam kehidupan sekolah. Meskipun masih terdapat beberapa
kendala, terutama dari segi fasilitas dan lingkungan sekitar sekolah, komitmen guru dan partisipasi
peserta didik menjadi faktor pendukung utama dalam keberlangsungan Program Tadarus di MTS
Nurul Iman Bandung.

Langkah Langkah Kegiatan Inti Akhir Program Tadarus Berbasis Metode Tahsin

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di MTS Nurul Iman Bandung pada tanggal 16—
17 Mei 2025, diperoleh gambaran mengenai langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran BTQ dalam
Program Tadarus. Secara umum, langkah-langkah pembelajaran merupakan serangkaian tindakan
yang dilakukan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pelaksanaan
pembelajaran BTQ di MTS Nurul Iman Bandung berlangsung dalam dua kali pertemuan, yang
masing-masing terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Pada pertemuan pertama, kegiatan pendahuluan diawali dengan peserta didik menyapa guru
dan menjawab salam. Selanjutnya, guru mengarahkan peserta didik untuk berdoa dan membaca
Asmaul Husnha sebelum pembelajaran dimulai. Setelah itu, guru melakukan pengecekan kehadiran
dan kesiapan peserta didik sebagai bentuk pengondisian kelas sebelum memasuki kegiatan inti.

Kegiatan inti pada pertemuan pertama berfokus pada latihan membaca Al-Qur’an dan
penguatan huruf hijaiyah. Guru meminta peserta didik membaca ayat Al-Qur’an secara mandiri,
kemudian dilanjutkan dengan latihan membaca huruf hijaiyah beserta harakatnya. Guru menunjuk
peserta didik secara bergantian untuk membaca, sementara guru memberikan bimbingan dan koreksi
terhadap bacaan yang kurang tepat.

Pada kegiatan penutup, guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari, kemudian
memberikan kegiatan ringan berupa permainan edukatif sebagai bentuk evaluasi sederhana. Setelah
itu, guru memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik, dilanjutkan dengan arahan untuk
membersihkan kelas. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas.

Pada pertemuan kedua yang dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2025, kegiatan pendahuluan
dilaksanakan dengan pola yang sama, yaitu diawali dengan salam, doa, pembacaan Asmaul Husna,
serta pengecekan kehadiran dan kesiapan peserta didik.

Kegiatan inti pada pertemuan kedua difokuskan pada materi hukum nun mati. Guru
menjelaskan materi secara singkat, kemudian meminta peserta didik untuk mempraktikkan bacaan
secara berpasangan. Salah satu peserta didik membaca, sementara peserta didik lainnya
mengidentifikasi bacaan nun mati. Guru memberikan penilaian secara langsung terhadap hasil bacaan
dan pemahaman peserta didik.

Pada kegiatan penutup, guru kembali menyimpulkan materi hukum nun mati dan mengulas
poin-poin penting agar peserta didik tidak mudah lupa. Selanjutnya, guru memberikan arahan dan
nasihat singkat, kemudian kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas
setelah peserta didik duduk dengan sikap rapi dan tertib.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
BTQ dalam Program Tadarus di MTS Nurul Iman Bandung telah dilaksanakan secara terstruktur dan
konsisten. Meskipun menggunakan pendekatan sederhana, kegiatan pembelajaran menunjukkan
adanya upaya guru dalam membimbing peserta didik agar mampu membaca Al-Qur’an dengan baik
serta memahami dasar-dasar tajwid secara bertahap.

Kendala dan Faktor Tadarus Berbasis Metode Tahsin

Kendala merupakan hambatan atau kesulitan yang dapat menghambat pencapaian tujuan suatu program.
Dalam pelaksanaan program tadarus di MTS Nurul Iman Bandung, meskipun kegiatan berjalan dengan
cukup baik, peneliti menemukan beberapa kendala yang memengaruhi kelancaran pelaksanaannya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kendala utama yang ditemukan adalah perbedaan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik. Sebagian besar siswa sudah mampu membaca
Al-Qur’an dengan baik, namun masih terdapat siswa yang berada pada tahap Iqra, khususnya Igra 1
dan 2, sehingga memerlukan bimbingan lebih intensif dan dapat memperlambat proses pembelajaran.
Selain itu, keterbatasan waktu juga menjadi kendala, seperti ketika siswa belum menyelesaikan tugas
piket kelas atau adanya kegiatan sekolah lain, termasuk rapat guru, yang menyebabkan pembelajaran
BTQ tidak dapat berlangsung secara optimal.

Kendala lainnya berasal dari kehadiran siswa, seperti siswa yang sakit atau tidak masuk
sekolah, sehingga tertinggal materi yang telah disampaikan. Selain itu, masih terdapat siswa yang
membaca Al-Qur’an dengan terbata-bata atau belum lancar, sehingga guru membutuhkan waktu
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tambahan untuk membimbing siswa tersebut secara individual. Di samping kendala tersebut, terdapat
pula faktor-faktor penghambat yang memengaruhi kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an,
yang terbagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi
belajar, kurangnya fokus saat pembelajaran berlangsung, ketidakdisiplinan dalam membaca Al-
Qur’an, serta kondisi fisik siswa yang kurang siap mengikuti pembelajaran, seperti merasa lelah atau
mengantuk. Faktor eksternal meliputi lingkungan pergaulan yang kurang mendukung, keterbatasan
jumlah guru BTQ, kurangnya sarana dan prasarana, serta minimnya dukungan dari keluarga dan
masyarakat dalam membiasakan anak membaca Al-Qur’an di rumah.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIl C pada tanggal 18 Mei 2025, dari 38 siswa terdapat
satu siswa yang masih kurang mahir dalam membaca Al-Qur’an. Sementara itu, siswa lainnya
umumnya telah mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar, memperhatikan makhraj huruf, panjang-
pendek bacaan, serta memiliki kualitas bacaan yang cukup baik meskipun terdapat variasi dalam
kekuatan suara. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kendala dan faktor penghambat dalam
program tadarus di MTS Nurul Iman Bandung masih bersifat teknis dan individual. Namun, kendala
tersebut dapat diatasi melalui bimbingan yang berkelanjutan, pengelolaan waktu yang lebih baik, serta
dukungan dari lingkungan sekolah, keluarga, dan Masyarakat.

D. Kesimpulan

Kegiatan tadarus dengan metode tahsin di MTs Nurul Iman Bandung berperan penting dalam
meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa, baik dari aspek makhraj, hukum tajwid, maupun
kelancaran membaca. Selain memberikan manfaat akademis-religius, program ini juga berdampak
positif terhadap aspek psikologis, spiritual, dan sosial siswa. Namun, pelaksanaannya masih
menghadapi sejumlah kendala, seperti perbedaan kemampuan siswa, rendahnya motivasi dan
konsentrasi belajar, serta keterbatasan tenaga pendidik, metode, dan sarana pembelajaran. Oleh karena
itu, diperlukan upaya berkelanjutan untuk memaksimalkan faktor pendukung dan meminimalkan
hambatan agar tujuan pembelajaran tadarus berbasis tahsin dapat tercapai secara optimal.
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